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Indonesia melalui Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Nomor 6077 Tahun 2025, yang menempatkan kasih sayang dan
empati sebagai landasan pembelajaran di madrasah. Keberhasilan

Eoiiy%%‘gislimpa t kurikulum ini diyakini sangat b.ergantu.ng pada kemampuan guru
Kurikulum Berbasis Cinta, dalam membangun komunikasi empatik dengan siswa. Penelitian
Madrasah Ibtidaiyah ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan bentuk-bentuk

komunikasi empatik guru dalam proses pembelajaran di MI
Islamiyah Sumurgenuk, dan (2) menganalisis peran komunikasi
empatik guru dalam implementasi Kurikulum Berbasis Cinta di
MI Islamiyah Sumurgenuk. Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kasus kualitatif. Data dikumpulkan melalui
observasi non-partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi yang melibatkan kepala madrasah, tiga guru kelas,
dan enam siswa. Keabsahan data diperiksa menggunakan kriteria
Lincoln dan Guba—yaitu kredibilitas, transferabilitas,
dependabilitas, dan konfirmabilitas —dengan triangulasi teknik,
sumber, dan waktu sebagai prosedur utama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) komunikasi empatik guru di MI
Islamiyah Sumurgenuk diwujudkan baik di dalam maupun di
luar kelas, meliputi sapaan ramah dan senyuman di awal
pelajaran, mendengarkan secara aktif tanpa memotong
pembicaraan, membimbing siswa yang melakukan kesalahan
tanpa menghakimi, penggunaan bahasa verbal yang hangat dan
afirmatif, komunikasi nonverbal yang empatik seperti kontak
mata dan gestur terbuka, serta pengelolaan emosi diri guru; dan
(2) komunikasi empatik guru memainkan peran sentral dalam
implementasi Kurikulum Berbasis Cinta, yang diwujudkan
melalui keteladanan guru dalam menerapkan nilai-nilai Panca
Cinta, kemampuan guru menjembatani nilai-nilai kurikulum
dengan pengalaman nyata siswa, serta penguatan internalisasi
nilai-nilai KBC melalui interaksi yang konsisten dan penuh kasih
sayang.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan institusi paling fundamental dalam kehidupan
manusia karena perannya yang tidak tergantikan dalam membentuk kepribadian

dan karakter siswa secara utuh. Perkembangan ilmu Bendidikan kont(?mporer
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ditandai oleh pergeseran dari dominasi orientasi kognitif menuju pendekatan yang

lebih komprehensif dengan memadukan dimensi emosional, sosial, dan spiritual
secara proporsional. Survei Social and Emotional Skills yang melibatkan lebih dari
60.000 siswa dari sepuluh kota di sembilan negara mengonfirmasi bahwa
keterampilan sosial-emosional, termasuk empati, berkaitan erat dengan
kesejahteraan hidup jangka panjang dan keaktifan individu dalam kehidupan
bermasyarakat (OECD, 2021; UNESCO, 2021). Temuan tersebut menegaskan bahwa
pendidikan tidak boleh lagi berfokus semata pada aspek kognitif, melainkan harus
secara sadar mengembangkan keterampilan sosial-emosional peserta didik sejak
dini.

Dalam proses pembelajaran, peran guru tidak hanya sebatas menyampaikan
materi, tetapi juga membangun iklim emosional yang memengaruhi dinamika
kelas. Kompetensi sosial-emosional guru, khususnya empati, dipandang sebagai
salah satu aspek yang mendukung terciptanya suasana belajar yang nyaman serta
meningkatkan partisipasi siswa (Aldrup et al., 2022). Komunikasi empatik
merupakan wujud konkret dari kompetensi tersebut, yakni kemampuan guru
memahami dan merespons kondisi emosional siswa secara tepat sehingga siswa
memperoleh rasa didengar dan dihargai sebagai individu yang utuh (Fitri & Diana,
2023). Kedekatan psikologis yang tumbuh melalui konsistensi komunikasi empatik
turut memperkuat karakter dan nilai moral siswa serta menciptakan psychological
safety, yaitu kondisi ketika siswa merasa aman untuk bertanya, bereksperimen,
bahkan melakukan kesalahan tanpa dibayangi kekhawatiran akan penilaian
(Edmondson, 1999).

Secara filosofis, gagasan ethics of care dari Nel Noddings menegaskan
bahwa pendidikan yang bermakna harus bertumpu pada hubungan kepedulian
yang tulus antara guru dan siswa, yang mencakup empat unsur pokok:
engrossment (keterlibatan penuh), motivational displacement (perpindahan
motivasi), reciprocity (hubungan timbal balik), dan compassion (kasih sayang
mendalam) (Noddings, 2012). Sejalan dengan itu, psikologi humanistik Carl Rogers
menempatkan empati sebagai elemen fundamental dalam membangun hubungan
interpersonal yang sehat, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang
menghadirkan unconditional positive regard, empathic understanding, dan
congruence (Rogers & Freiberg, 1994). Dalam perspektif pendidikan Islam, proses
pembelajaran bersifat holistik dengan mengintegrasikan akal, hati (qalb), dan
dimensi spiritual, di mana kasih sayang menjadi kunci utama seluruh proses
pendidikan sebagaimana diteladankan Rasulullah SAW (Al-Attas, 1980).

Namun demikian, dalam tataran praktis pembelajaran di jenjang pendidikan
dasar termasuk madrasah ibtidaiyah masih kerap didominasi pendekatan kognitif
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yang bersifat satu arah, sehingga dimensi emosional dalam interaksi guru dan

siswa belum mendapat porsi yang memadai (Darmawati et al., 2024). Kondisi ini
berpotensi menghambat tumbuhnya empati, toleransi, dan kepedulian sosial pada
diri siswa, sehingga diperlukan upaya sistematis untuk mengintegrasikan dimensi
afektif ke dalam proses pembelajaran di madrasah.

Sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut, Kementerian Agama
Republik Indonesia mengeluarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Nomor 6077 Tahun 2025 yang secara resmi meluncurkan Kurikulum Berbasis
Cinta (KBC). Pendekatan pembelajaran ini menjadikan kasih sayang, empati, dan
keharmonisan sebagai fondasi seluruh proses pendidikan di madrasah
(Kementerian Agama RI, 2025). KBC bertumpu pada lima pilar yang disebut Panca
Cinta, mencakup cinta kepada Tuhan, cinta ilmu, cinta diri dan sesama, cinta
lingkungan, serta cinta tanah air. Kelima pilar ini menjadi dasar pembentukan
peserta didik yang unggul secara akademik dan peka secara sosial-emosional.
Menteri Agama menegaskan bahwa KBC akan memberi pengaruh besar dalam
melahirkan generasi yang toleran, inklusif, dan peduli terhadap lingkungan
sosialnya (UINSI Samarinda, 2025).

Implementasi KBC tidak akan mencapai hasil yang diharapkan tanpa
ditopang komunikasi empatik dari guru, sebab guru berposisi sebagai mediator
yang menjembatani nilai-nilai kurikulum dengan pengalaman batin peserta didik
di ruang kelas. Tanpa kemampuan komunikasi empatik, nilai-nilai cinta dalam
KBC berisiko hanya bertahan sebagai konsep tertulis dalam dokumen kurikulum
tanpa benar-benar meresap ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari (Yasnita &
Hakam, 2025). Penelitian teoretis menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal
guru yang suportif, responsif, dan penuh perhatian dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih nyaman sekaligus memperkuat keterlibatan emosional siswa
dalam pembelajaran (Xie & Derakhshan, 2021). Hal ini juga selaras dengan lima
kompetensi inti Social and Emotional Learning (SEL) dari CASEL, yang mencakup
kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan berhubungan
sosial, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (CASEL, 2020).

Penelitian ini dilaksanakan di MI Islamiyah Sumurgenuk, yang terletak di
Desa Sumurgenuk, Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan. Madrasah ini telah
menerapkan KBC di semua tingkatan kelas dan menunjukkan praktik komunikasi
empatik guru yang aktif dalam interaksi keseharian. Dari penelusuran literatur,
ditemukan celah penelitian berupa keterbatasan kajian yang secara spesifik
mengaitkan komunikasi empatik guru dengan implementasi Kurikulum Berbasis
Cinta di jenjang madrasah ibtidaiyah (Afifah & Utami, 2024; Islami et al., 2025;
Wicaksana et al., 2024; Wiratmo & Mardhiyani, 2021). Kontribusi baru penelitian ini
e
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adalah analisis komunikasi empatik guru sebagai strategi pedagogis dalam

implementasi KBC, yang tidak hanya dilihat sebagai hubungan interpersonal guru-
siswa, tetapi juga sebagai instrumen penanaman nilai kasih sayang, kepedulian,
penghargaan, dan penghormatan dalam pembelajaran.

Dari uraian tersebut, penelitian ini menetapkan dua sasaran: pertama,
mengidentifikasi bentuk-bentuk komunikasi empatik yang ditunjukkan guru
dalam proses belajar-mengajar di MI Islamiyah Sumurgenuk; kedua, mengkaji
peran komunikasi empatik tersebut dalam pelaksanaan Kurikulum Berbasis Cinta di
madrasah yang sama. Kontribusi yang diharapkan meliputi dua ranah: secara
teoretis, memperluas kajian strategi komunikasi pembelajaran interaktif yang
mengedepankan kasih sayang; secara praktis, memberikan panduan bagi guru dan
institusi pendidikan untuk meningkatkan kualitas implementasi Kurikulum Berbasis
Cinta di sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah.

Metodologi

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi
kasus (case study). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan memahami
secara komprehensif fenomena peran komunikasi empatik guru dalam
implementasi Kurikulum Berbasis Cinta sesuai dengan kondisi aktual di lapangan,
tanpa intervensi atau pengaturan eksperimental (Creswell & Creswell, 2018;
Sugiyono, 2019). Peneliti berfungsi sebagai instrumen utama (human instrument)
yang terlibat langsung dari tahap pengumpulan data hingga analisis, dengan MI
Islamiyah Sumurgenuk sebagai satu kesatuan kasus yang ditelaah secara
mendalam (Moleong, 2017).

Data penelitian diperoleh dari dua jenis sumber, yaitu data primer dan data
sekunder. Sumber data primer mencakup satu kepala madrasah, tiga guru kelas
yang mewakili berbagai tingkatan, dan enam siswa dari beberapa jenjang kelas.
Mereka dipilih berdasarkan keterlibatan langsung dalam praktik komunikasi
empatik dan implementasi KBC. Adapun data sekunder berupa dokumen
kurikulum, Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM), laporan evaluasi pembelajaran,
serta dokumentasi kegiatan madrasah yang relevan.

Tiga teknik pengumpulan data diterapkan dalam penelitian ini. Pertama,
observasi non-partisipatif, peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap
interaksi guru dan siswa di dalam dan luar kelas tanpa campur tangan, agar
perilaku komunikasi empatik guru terekam sebagaimana adanya. Kedua,
wawancara semiterstruktur dengan kepala madrasah, guru, dan siswa, yang
memberikan keseimbangan antara fleksibilitas dan keterarahan pada tujuan
penelitian. Ketiga, dokumentasi yang mencakup profil madrasah, perangkat
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pembelajaran, dan foto kegiatan. Keseluruhan data dihimpun pada pertengahan

tahun ajaran 2025/2026 di MI Islamiyah Sumurgenuk.

Penelitian ini menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafa
(2014) dalam menganalisis data, yang terdiri atas empat langkah: pengumpulan
data, kondensasi data (proses memilih, memokuskan, dan menyederhanakan data
lapangan tanpa mengubah makna hakiki), penyajian data dalam bentuk naratif,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diuji dengan empat
kriteria Lincoln dan Guba (1985), yaitu kredibilitas (triangulasi teknik, sumber,
waktu, dan perpanjangan observasi), transferabilitas (pemaparan data secara
rinci/ thick description), dependabilitas (jejak audit dari catatan lapangan dan
transkrip wawancara), serta konfirmabilitas (konsultasi berkala dengan
pembimbing untuk menjaga netralitas interpretasi).

Hasil dan Pembahasan

MI Islamiyah Sumurgenuk berlokasi di Jalan Imam Bonjol Nomor 01, Desa
Sumurgenuk, Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan, dan telah berdiri sejak
tahun 1966 dengan status akreditasi A. Madrasah ini memiliki 153 peserta didik
yang tersebar dalam enam rombongan belajar serta dibina oleh sembilan tenaga
pendidik dan kependidikan. Visi madrasah yang menekankan pembentukan
pribadi yang islami, kreatif, dan berpikir kritis menjadi kerangka acuan yang
selaras dengan semangat Kurikulum Berbasis Cinta yang mengutamakan
pendekatan penuh kasih sayang dalam proses pendidikan.

Bentuk Komunikasi Empatik Guru dalam Proses Pembelajaran

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa komunikasi empatik
guru di MI Islamiyah Sumurgenuk terwujud secara konsisten baik di dalam
maupun di luar kelas. Di dalam kelas, ditemukan enam bentuk utama. Pertama,
sapaan ramah dan senyuman di awal pembelajaran yang membangun rapport sejak
menit pertama. Seorang wali kelas II menuturkan sebagai berikut.

“Setiap kali memulai pembelajaran, saya selalu mengawali dengan salam dan senyuman.
Saya tanyakan kabar mereka, apakah sudah sarapan atau belum. Anak-anak itu butuh
perhatian kecil seperti itu, biar mereka merasa diperhatikan dan semangat belajarnya
muncul” (wawancara guru kelas II, 2026).

Kedua, mendengarkan secara aktif tanpa menyela, yang tampak ketika guru
Penelitian teoretis menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal guru yang
suportif, responsif, dan penuh perhatian dapat menciptakan lingkungan belajar
yang lebih nyaman sekaligus memperkuat keterlibatan emosional siswa dalam
pembelajaran (Xie & Derakhshan, 2021). Hal ini juga selaras dengan lima
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kompetensi inti Social and Emotional Learning (SEL) dari CASEL, yang mencakup

kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan berhubungan
sosial, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (CASEL, 2020).

Ketiga, membimbing siswa yang keliru tanpa menghakimi, yaitu ketika
jawaban siswa kurang tepat, guru tidak memarahi melainkan menuntun dengan
pertanyaan yang lebih sederhana agar siswa tidak takut salah. Keempat,
penggunaan bahasa verbal yang hangat dan afirmatif seperti pujian spesifik atas
usaha siswa, yang juga terdokumentasi dalam Rencana Pembelajaran Mendalam
(RPM) yang mengintegrasikan nilai-nilai Panca Cinta. Kelima, komunikasi
nonverbal yang empatik berupa kontak mata, ekspresi wajah ramah, intonasi
lembut, dan sentuhan menenangkan seperti menepuk pundak. Keenam,
pengelolaan emosi diri guru, yaitu kesadaran untuk tetap sabar dan tidak
membawa kelelahan pribadi ke dalam interaksi dengan siswa.

Di luar kelas, komunikasi empatik meluas menjadi lima bentuk: sapaan dan
obrolan ringan di lingkungan madrasah, kesediaan mendengarkan curhat dan
keluhan siswa pada waktu istirahat, perhatian terhadap siswa yang sakit atau tidak
masuk sekolah, dukungan emosional saat siswa menghadapi tekanan akademik
seperti ujian, serta komunikasi dengan orang tua melalui buku penghubung dan
pertemuan rutin. Salah satu siswa kelas VI menyampaikan bahwa ketika ia tidak
masuk sekolah, gurunya menanyakan kabarnya dan sering mengobrol dengannya
saat istirahat, sementara siswa kelas III lain mengaku dihibur gurunya ketika
sedang merindukan orang tua di rumah.

Temuan ini memperkuat argumen bahwa sapaan ramah di awal
pembelajaran bukan sekadar etika, melainkan upaya menurunkan filter psikologis
siswa sehingga mereka memasuki kondisi psychological safety yang
memungkinkan keterbukaan kognitif dan afektif selama belajar (Edmondson,
1999). Penelitian Wang dan Kang (2023) juga menunjukkan bahwa empati guru
berhubungan kuat dan positif dengan keterlibatan afektif siswa. Kemampuan
mendengarkan aktif tanpa menyela merupakan wujud congruence menurut Rogers
dan sekaligus engrossment menurut Noddings, yang keduanya menegaskan
bahwa komunikasi hanya bermakna apabila guru benar-benar hadir secara utuh
bagi siswa (Noddings, 2013; Rogers, 2007). Sikap membimbing tanpa menghakimi
merupakan manifestasi paling jelas dari unconditional positive regard, yang
menciptakan ruang aman bagi siswa untuk mengambil risiko intelektual dan
belajar dari kesalahan (Rogers & Freiberg, 1994).

Bahasa verbal yang afirmatif berfungsi sebagai penguat eksternal yang
lambat laun terinternalisasi menjadi motivasi intrinsik siswa (Ryan & Deci, 2000),

sementara komunikasi nonverbal yang empatik, termasuk sentuhan fisik yang
I
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menenangkan, merupakan ekspresi paling konkret dari compassion dalam

kerangka Noddings dan diperkuat oleh temuan neurosains bahwa sentuhan positif
melepaskan hormon oksitosin yang menurunkan stres dan meningkatkan rasa
aman (Uvnds-Moberg & Petersson, 2005). Pengelolaan emosi diri guru merupakan
bentuk emotional labor sekaligus motivational displacement, yang menurut
Berkovich (2024) berperan penting dalam mencegah burnout guru sekaligus
menjadi teladan pengelolaan emosi bagi siswa. Adapun dimensi komunikasi
empatik di luar kelas menampilkan sisi ethics of care yang lebih murni karena tidak
terikat pada tuntutan capaian kurikulum, sehingga memperluas ruang kepedulian
(circle of care) guru melampaui batas-batas ruang kelas (Noddings, 2012).

Peran Komunikasi Empatik Guru dalam Implementasi Kurikulum Berbasis
Cinta

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa komunikasi empatik guru
berperan sentral dalam menghidupkan Kurikulum Berbasis Cinta melalui tiga
dimensi peran yang saling terkait dan berjalan simultan, yaitu sebagai model
(keteladanan), mediator (penghubung), dan penguat (internalisasi nilai).

Sebagai model, guru menjadi representasi nyata dari nilai-nilai Panca Cinta
melalui perilaku komunikatif yang hangat, sabar, dan penuh perhatian. Para guru
menyadari bahwa siswa usia madrasah ibtidaiyah berada pada fase perkembangan
kognitif konkret-operasional, sehingga meniru tokoh nyata jauh lebih efektif
daripada sekadar memahami instruksi abstrak. Dalam kerangka Rogers, peran ini
beroperasi melalui congruence, yakni konsistensi antara ucapan dan tindakan guru
yang menciptakan kredibilitas moral (Rogers & Freiberg, 1994); sementara dalam
kerangka Noddings, peran ini mencerminkan motivational displacement karena
guru menomorsatukan kepentingan siswa dan menjadikan dirinya medium nilai
yang ingin ditanamkan (Noddings, 2013). Dalam tradisi pendidikan Islam, hal ini
sejalan dengan konsep uswah hasanah (teladan yang baik) sebagaimana
dicontohkan Rasulullah SAW.

Sebagai mediator, komunikasi empatik menjadi jembatan yang
menghidupkan nilai-nilai kurikulum sebagai pengalaman konkret siswa sehari-
hari, bukan sekadar hafalan atau slogan. Nilai Cinta kepada IImu dihidupkan ketika
guru sabar membimbing siswa yang kesulitan; nilai Cinta kepada Diri dan Sesama
dihidupkan ketika guru mendengarkan curhat siswa; nilai Cinta kepada
Lingkungan dihidupkan ketika guru mengajak siswa merawat kebersihan
madrasah; nilai Cinta kepada Tanah Air dihidupkan melalui pengenalan budaya
lokal; dan nilai Cinta kepada Tuhan dihidupkan lewat pembiasaan doa sebelum
dan sesudah belajar. Peran mediator ini hanya dapat berjalan apabila guru memiliki

engrossment atau keterlibatan penuh terhadap kondisi siswa (Noddings, 2012),
e
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sehingga guru peka terhadap momen pedagogis (teachable moments) yang

memungkinkan nilai kurikulum terhubung dengan pengalaman langsung siswa.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurrohman dkk. (2026) yang menunjukkan
bahwa pendekatan reflektif dan humanis dalam implementasi KBC memperkuat
religiusitas, empati sosial, dan semangat belajar siswa.

Sebagai penguat internalisasi nilai, komunikasi empatik memperkuat
penyerapan nilai-nilai KBC melalui interaksi yang konsisten dan penuh kasih
sayang. Siswa yang merasakan langsung perhatian guru tampak lebih aktif
bertanya, percaya diri mengemukakan pendapat, dan saling menghargai
antarteman. Dalam kerangka Rogers, kondisi ini merupakan hasil langsung dari
psychological safety yang tercipta ketika unconditional positive regard, empathy,
dan congruence hadir secara konsisten (Rogers, 2007); sementara dalam kerangka
Noddings, hal ini mencerminkan reciprocity, yakni hubungan timbal balik yang
membentuk siklus kepedulian (caring cycle) yang berkelanjutan (Noddings, 2013).
Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian Muhaimin dkk. (2026) yang
menunjukkan bahwa integrasi nilai kasih sayang dan empati menciptakan
lingkungan belajar yang harmonis dan memperkuat internalisasi karakter siswa.

Temuan penelitian ini memperjelas posisi serta kebaruan penelitian
dibandingkan dengan kajian-kajian sebelumnya. Wiratmo dan Mardhiyani (2021)
meneliti komunikasi empatik guru dalam pembelajaran daring masa pandemi,
sementara penelitian ini menelaah konteks pembelajaran tatap muka di bawah
kerangka KBC. Fitri dan Diana (2023) mengkaji komunikasi empatik guru pada
anak usia dini di PAUD, sedangkan penelitian ini menyasar jenjang madrasah
ibtidaiyah. Afifah dan Utami (2024) menganalisis komunikasi interpersonal guru-
murid di madrasah ibtidaiyah tanpa mengaitkannya dengan kurikulum tertentu.
Islami et al. (2025) mengkaji dampak KBC terhadap mitigasi intoleransi tanpa
menyertakan peran komunikasi empatik guru. Wicaksana et al. (2024) membahas
pendekatan humanistik dalam pendidikan karakter siswa sekolah dasar secara
umum, tanpa mengaitkannya dengan KBC. Penelitian ini mengisi celah tersebut
dengan fokus khusus pada analisis komunikasi empatik guru sebagai strategi
pedagogis dalam implementasi Kurikulum Berbasis Cinta di madrasah ibtidaiyah.

Temuan penelitian ini secara umum konsisten dengan dan memperkuat teori
kepedulian Noddings serta teori humanistik Rogers, namun sekaligus memberikan
pengayaan kontekstual. Dalam literatur rujukan kedua teori tersebut, relasi
kepedulian umumnya digambarkan dengan batas tegas antara peran profesional
dan personal guru di lingkungan sekolah sekuler. Temuan di MI Islamiyah
Sumurgenuk menunjukkan bahwa batas tersebut menjadi kabur: kultur religius
madrasah mendorong guru memandang siswa bukan sekadar murid, melainkan
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amanah dari Allah SWT yang harus dijaga dan disayangi. Dimensi transendental

ini memperkuat dan memperluas makna motivational displacement dan
congruence, karena kepedulian guru tidak lagi semata didasari etika profesional,
tetapi juga panggilan spiritual (ibadah). Dengan demikian, teori Rogers dan
Noddings tetap relevan dan kokoh, namun perlu dipahami dalam kerangka budaya

dan nilai-nilai lokal keislaman yang memengaruhi cara teori tersebut
diaktualisasikan dalam praktik pendidikan sehari-hari di madrasah.
Tabel 1. Ringkasan Bentuk Komunikasi Empatik Guru di MI Islamiyah Sumurgenuk
Konteks Bentuk Komunikasi Empatik Landasan Teoretis
Di dalam Sapaan ramah dan senyuman; Congruence, unconditional positive
kelas mendengarkan aktif tanpa menyela; regard, empathy (Rogers); engrossment,
membimbing  tanpa  menghakimi; compassion (Noddings)
bahasa verbal hangat dan afirmatif;
komunikasi  nonverbal  empatik;
pengelolaan emosi diri guru
Di luar Sapaan dan obrolan ringan; Engrossment, motivational
kelas mendengarkan curhat siswa; perhatian ~displacement, circle of care (Noddings)
pada siswa sakit/tidak masuk;

dukungan emosional saat tekanan
akademik; komunikasi dengan orang
tua

Tabel 2. Posisi Penelitian di antara Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian

Fokus Kajian

Perbedaan dengan Penelitian Ini

Wiratmo & Mardhiyani
(2021)

Fitri & Diana (2023)

Afifah & Utami (2024)

Komunikasi empatik guru dalam
pembelajaran ~ daring  masa
pandemi

Komunikasi empatik guru dalam
membentuk tanggung jawab anak
usia dini di PAUD

Komunikasi interpersonal guru-

Konteks tatap muka dalam
kerangka implementasi KBC

Jenjang madrasah
dalam konteks KBC

ibtidaiyah

Belum mengaitkan komunikasi

murid di kelas 1 madrasah empatik dengan implementasi
ibtidaiyah kurikulum tertentu
Islami dkk. (2025) Mitigasi  intoleransi  melalui Belum menelaah peran
implementasi KBC komunikasi  empatik  guru
sebagai kunci implementasi
Wicaksana dkk. (2024)  Pendekatan humanistik dalam Belum dikaitkan dengan
pendidikan  karakter = siswa Kurikulum Berbasis Cinta secara
sekolah dasar spesifik

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran komunikasi
empatik guru dalam implementasi Kurikulum Berbasis Cinta di MI Islamiyah
Sumurgenuk, dapat disimpulkan dua hal utama. Pertama, bentuk komunikasi
empatik guru terwujud secara konsisten dan holistik, baik di dalam kelas melalui
sapaan ramah, mendengarkan aktif, bimbingan tanpa menghakimi, bahasa verbal
L aaa
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afirmatif, komunikasi nonverbal empatik, dan pengelolaan emosi diri guru,

maupun di luar kelas melalui sapaan informal, perhatian terhadap kondisi siswa,
dukungan emosional, serta komunikasi dengan orang tua. Kedua, komunikasi
empatik guru berperan sentral dalam implementasi Kurikulum Berbasis Cinta
melalui tiga fungsi yang saling terkait, yaitu sebagai model atau teladan nilai-nilai
Panca Cinta, sebagai mediator yang menghidupkan nilai kurikulum menjadi
pengalaman nyata siswa, dan sebagai penguat yang memperkuat internalisasi nilai
melalui interaksi yang konsisten dan penuh kasih sayang.

Temuan ini secara umum konsisten dengan dan memperkaya teori
kepedulian Nel Noddings serta teori humanistik Carl Rogers, dengan pengayaan
kontekstual berupa perluasan ruang relasi kepedulian ke seluruh lingkungan
madrasah yang didukung oleh kultur religius yang kuat. Implikasi praktis dari
temuan ini adalah pentingnya penguatan kompetensi komunikasi empatik guru
melalui pelatihan berkelanjutan, pengurangan beban administratif yang tidak
esensial, serta penyusunan instrumen evaluasi implementasi KBC yang turut
memperhitungkan kualitas komunikasi guru-siswa, tidak hanya aspek kurikuler
dan administratif semata. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan
instrumen pengukuran komunikasi empatik guru yang lebih terstandar serta
melakukan studi komparatif antarmadrasah dengan tingkat keberhasilan
implementasi KBC yang berbeda.
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